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Laporan Perekonomian Indonesia ini disusun sebagai pemenuhan kewajiban 

akuntabilitas dan transparansi Bank Indonesia yang diatur dalam pasal 58 

Undang-Undang No.23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia sebagaimana telah 

diubah terakhir dengan Undang-Undang No.6 tahun 2009.



VISI
Menjadi bank sentral digital terdepan yang berkontribusi nyata 
terhadap perekonomian nasional dan terbaik di antara negara 
emerging markets untuk Indonesia maju.

MISI
1. Mencapai dan memelihara stabilitas nilai Rupiah melalui efektivitas 

kebijakan moneter dan bauran kebijakan Bank Indonesia;

2. Turut menjaga stabilitas sistem keuangan melalui efektivitas 
kebijakan makroprudensial Bank Indonesia dan sinergi dengan 
kebijakan mikroprudensial Otoritas Jasa Keuangan;

3. Turut mengembangkan ekonomi dan keuangan digital melalui 
penguatan kebijakan sistem pembayaran Bank Indonesia dan sinergi 
dengan kebijakan Pemerintah serta mitra strategis lain;

4. Turut mendukung stabilitas makroekonomi dan pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan melalui sinergi bauran kebijakan 
Bank Indonesia dengan kebijakan fiskal dan reformasi struktural 
Pemerintah serta kebijakan mitra strategis lain;

5. Turut meningkatkan pendalaman pasar keuangan untuk 
memperkuat efektivitas kebijakan Bank Indonesia dan mendukung 
pembiayaan ekonomi nasional;

6. Turut mengembangkan ekonomi dan keuangan syariah di tingkat 
nasional hingga di tingkat daerah;

7. Mewujudkan bank sentral berbasis digital dalam kebijakan 
dan kelembagaan melalui penguatan organisasi, sumber daya 
manusia, tata kelola dan sistem informasi yang handal, serta peran 
internasional yang proaktif.

NILAI-NILAI STRATEGIS
Nilai-nilai strategis Bank Indonesia adalah: (i) kejujuran dan integritas 
(trust and integrity); (ii) profesionalisme (professionalism); (iii) 
keunggulan (excellence); (iv) mengutamakan kepentingan umum 
(public interest); dan (v) koordinasi dan kerja sama tim (coordination 
and teamwork) yang berlandaskan keluhuran nilai-nilai agama (religi).
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juga sempat memicu kepanikan dan ketidakpastian 
pasar keuangan global sehingga meningkatkan 
kerentanan eksternal negara berkembang, termasuk 
Indonesia. Kompleksitas masalah yang ditimbulkan 
oleh pandemi Covid-19 tersebut memerlukan respons 
kebijakan yang segera dan luar biasa, baik dari sisi 
kesehatan maupun ekonomi dan keuangan. Sinergi 
kebijakan antarotoritas menjadi sangat penting 
untuk menyelaraskan berbagai langkah-langkah yang 
ditempuh guna menghindari krisis dan sekaligus 
berupaya mendorong pemulihan ekonomi. 

Alhamdulillah, setelah sepuluh bulan berjuang 
melawan Covid-19, perekonomian nasional 
menunjukkan ketahanan yang cukup kuat. Sinergi 
kebijakan antarotoritas yang erat menjadi kunci 
atas terjaganya stabilitas makroekonomi dan sistem 
keuangan, dan kemudian mendorong perbaikan 
ekonomi nasional yang mulai nampak pada semester 
II 2020. Sinergi kebijakan didukung oleh landasan 
hukum yang kuat, yakni UU No. 2 Tahun 2020, 
sehingga Pemerintah, Bank Indonesia, Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), dan Lembaga Penjamin Simpanan 
(LPS) dapat segera mengambil langkah kebijakan luar 
biasa yang diperlukan. Pemerintah diberikan mandat 
untuk melampaui batasan defisit fiskal 3% dari PDB 

PRAKATA

"Sinergi kebijakan  
antarotoritas yang 
erat menjadi kunci atas 
terjaganya stabilitas 
makroekonomi dan sistem 
keuangan, dan kemudian 
mendorong perbaikan 
ekonomi nasional”

AAlhamdulillah, puji syukur kami panjatkan ke 
hadirat Allah, Tuhan Yang Mahakuasa, atas 

rahmat-Nya Bank Indonesia memublikasikan dua 
laporan akuntabilitas sekaligus, yaitu Laporan 
Perekonomian Indonesia (LPI) 2020 dan Laporan 
Tahunan Bank Indonesia (LTBI) 2020. Tahun ini, 
kami memulai tradisi baru, yang diawali Pertemuan 
Tahunan Bank Indonesia (PTBI) pada 3 Desember 
2020 dan dilanjutkan dengan publikasi kedua laporan 
tersebut yang lebih awal yaitu pada bulan Januari. 
Publikasi kedua laporan tersebut sekaligus sebagai 
perwujudan dari komitmen kami yang tinggi untuk 
memperkuat akuntabilitas dan transparansi Bank 
Indonesia sebagaimana diamanatkan dalam UU Bank 
Indonesia.

Perekonomian 2020 menghadapi krisis luar 
biasa (extraordinary) yang belum pernah dialami 
sebelumnya. Krisis kali ini bersumber dari pandemi 
Covid-19 di Tiongkok yang menyebar dengan cepat ke 
seluruh dunia dan kemudian menimbulkan masalah 
kesehatan dan kemanusiaan yang besar. Pandemi 
Covid-19 dan langkah-langkah kebijakan untuk 
mengatasi kecepatan penyebarannya telah membatasi 
mobilitas masyarakat dan menyebabkan gelombang 
resesi ekonomi di banyak negara. Bahkan, pandemi ini 

PERRY WARJIYO
GUBERNUR BANK INDONESIA
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sehingga dapat melakukan kebijakan fiskal ekspansif 
yang sangat diperlukan untuk biaya penanganan 
kesehatan, perlindungan sosial masyarakat, dan 
pemberian stimulus untuk pemulihan ekonomi 
nasional. Bank Indonesia dimungkinkan membeli 
Surat Berharga Negara (SBN) dari pasar perdana 
sehingga memperkuat koordinasi antara kebijakan 
fiskal dan moneter melalui mekanisme pendanaan 
dan berbagi beban (burden sharing) untuk pembiayaan 
APBN 2020. Sementara itu, OJK memberikan relaksasi 
bagi perbankan dalam restrukturisasi kredit berupa 
penundaan angsuran pokok dan bunga sehingga tidak 
berdampak negatif pada kenaikan kredit bermasalah 
dan penurunan permodalan. Demikian juga LPS 
memastikan terjaminnya simpanan masyarakat 
pada perbankan sehingga mendukung terjaganya 
stabilitas sistem keuangan.  Koordinasi kebijakan 
secara nasional diperkuat baik untuk menjaga 
stabilitas sistem keuangan dalam Komite Stabilitas 
Sistem Keuangan (KSSK), maupun untuk memastikan 
efektivitas bauran kebijakan pemulihan ekonomi 
nasional bersama Kementerian/Lembaga terkait dan 
pelaku usaha.

Bank Indonesia berkomitmen kuat dan mendukung 
penuh penguatan sinergi kebijakan ekonomi nasional 
dengan Pemerintah dan KSSK dalam mengatasi 
dampak pandemi Covid-19. Seluruh instrumen 
kebijakan Bank Indonesia diarahkan untuk menjaga 
stabilitas dan sebagai upaya bersama untuk 
mendorong pemulihan ekonomi nasional. Intervensi 
valuta asing dalam jumlah besar ditempuh Bank 
Indonesia untuk menstabilkan nilai tukar Rupiah 
dari dampak kepanikan pasar keuangan global 
pada awal pandemi Covid-19, sehingga Indonesia 
terhindar dari kemungkinan krisis moneter dan 
ekonomi.  Bank Indonesia juga menempuh bauran 
kebijakan akomodatif sebagai bagian dari sinergi 
pemulihan ekonomi nasional. Stimulus moneter 
yang besar dilakukan melalui penurunan suku bunga 
dan pelonggaran likuiditas (Quantitative Easing). 
Suku bunga acuan BI7DRR diturunkan sebanyak 125 
bps menjadi 3,75%, terendah sepanjang sejarah, 
sementara injeksi likuiditas dalam jumlah besar 
mencapai Rp726,57 triliun atau 4,7% dari PDB, 
terbesar di antara Emerging Markets. Kebijakan 
makroprudensial juga dilonggarkan untuk mendukung 
terjaganya stabilitas sistem keuangan dan mendorong 
penyaluran kredit serta pembiayaan dari perbankan. 
Digitalisasi sistem pembayaran dipercepat melalui 
implementasi Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia 
(BSPI) 2025 untuk mendorong ekonomi dan keuangan 
digital yang makin marak setelah pandemi Covid-19 
dan sekaligus sebagai sumber pertumbuhan ekonomi. 

Upaya memperkuat stabilitas dan mendukung 
pemulihan ekonomi nasional tersebut juga didukung 
oleh percepatan reformasi pasar uang melalui 
Blueprint Pengembangan Pasar Uang (BPPU) 2025, 
pengembangan ekonomi keuangan syariah dan UMKM 
sebagai sumber pertumbuhan baru ekonomi, serta 
penguatan kebijakan internasional.

Ke depan, Bank Indonesia meyakini proses pemulihan 
ekonomi Indonesia yang tengah berlangsung 
akan makin menguat. Pertumbuhan ekonomi akan 
lebih tinggi pada tahun 2021 dengan stabilitas 
makroekonomi dan sistem keuangan tetap terjaga. 
Hal ini sejalan dengan kemajuan penanganan 
pandemi Covid-19, termasuk penggunaan vaksin, 
pemulihan ekonomi global, stimulus kebijakan fiskal 
dan moneter, serta berbagai upaya penajaman 
strategi kebijakan. Penguatan sinergi kebijakan terus 
ditempuh untuk membangun optimisme pemulihan 
ekonomi yang lebih baik lagi. Dalam konteks ini, 
kami memandang bahwa vaksinasi dan disiplin 
penerapan protokol Covid-19 merupakan prasyarat 
bagi proses pemulihan ekonomi nasional. Prospek 
pemulihan ekonomi domestik juga didukung oleh 
lima kebijakan, yakni (i) pembukaan sektor-sektor 
produktif dan aman secara nasional maupun di 
masing-masing daerah; (ii) percepatan realisasi 
stimulus fiskal; (iii) peningkatan kredit perbankan dari 
sisi permintaan dan penawaran; (iv) keberlanjutan 
stimulus moneter dan makroprudensial; serta (v) 
percepatan digitalisasi ekonomi dan keuangan, 
khususnya terkait pengembangan UMKM. Di jangka 
menengah, kami memprakirakan prospek pemulihan 
ekonomi Indonesia akan meningkat dan kembali ke 
lintasan menuju Indonesia Maju. Prospek tersebut 
ditopang oleh percepatan transformasi ekonomi 
melalui serangkaian kebijakan reformasi struktural, 
termasuk implementasi UU Cipta Kerja, pembangunan 
infrastruktur, serta digitalisasi ekonomi dan keuangan. 

Laporan Perekonomian Indonesia (LPI) 2020 
yang mengangkat tema “Bersinergi Membangun 
Optimisme Pemulihan Ekonomi” ini menjelaskan 
secara rinci berbagai gambaran ekonomi dan 
kebijakan yang ditempuh tersebut. Tahun ini, 
kami memulai tradisi baru dalam memperkuat 
akuntabilitas dan transparansi Bank Indonesia 
sebagaimana diamanatkan dalam UU Bank 
Indonesia melalui tiga penyempurnaan pada 
publikasi laporan tahunan Bank Indonesia. Pertama, 
penyusunan laporan tahunan dimaksud kami awali 
dengan penyampaian pesan-pesan, evaluasi dan 
outlook ekonomi, serta kebijakan Bank Indonesia 
dalam Pertemuan Tahunan Bank Indonesia (PTBI) 
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pada 3 Desember 2020. Publikasi LPI 2020 sebagai 
penjabaran lebih lanjut dari evaluasi ekonomi dan 
kebijakan Bank Indonesia pada 2020 serta outlook 
ekonomi dan arah kebijakan Bank Indonesia 2021 
yang tersinergi kuat dengan Pemerintah, KSSK, 
dan berbagai otoritas terkait lainnya. Kedua, kami 
mempercepat publikasi LPI lebih awal, yaitu menjadi 
pada Januari 2021, agar dapat lebih dini memberikan 
pandangan Bank Indonesia mengenai outlook 
ekonomi dan arah kebijakan ekonomi nasional 
maupun kebijakan Bank Indonesia. Hal ini kami 
harapkan dapat makin memperkuat pemahaman dan 
sekaligus referensi bagi seluruh pelaku ekonomi dan 
masyarakat dalam rangka bersama-sama membangun 
optimisme pemulihan ekonomi nasional. 

Ketiga, kami memperkuat substansi dalam LPI 2020 
ini. Substansi pokok LPI terdapat dalam tiga bab, 
yaitu Bab II tentang kinerja perekonomian 2020 
dan sinergi kebijakan nasional, Bab III mengenai 
stimulus kebijakan Bank Indonesia untuk pemulihan 
ekonomi, dan Bab IV tentang optimisme pemulihan 
ekonomi pada 2021 dan jangka menengah. 
Penguatan substansi LPI 2020 pada Bab I yang secara 
khusus mengulas krisis kemanusiaan Covid-19 dan 
implikasinya pada tatanan perekonomian global, 
sebagai kejadian luar biasa yang mewarnai tahun 
2020. Lebih dari itu, kami menambahkan dua isu 
strategis sebagai dukungan Bank Indonesia dalam 
transformasi struktural perekonomian nasional 
menuju Indonesia Maju. Bab V memaparkan akselerasi 
pendalaman pasar uang, baik menyangkut akselerasi 
digitalisasi infrastruktur pasar, perluasan instrumen 
dan transaksi, maupun transformasi pembiayaan 
pembangunan, sebagaimana termuat dalam Blueprint 
Pengembangan Pasar Uang (BPPU) 2025. Sementara 
itu, Bab VI memuat transformasi UMKM khususnya 
melalui penguatan ekosistem, digitalisasi, dan sinergi 
kebijakan untuk pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

Pada tahun 2020, selain menempuh bauran kebijakan 
untuk mengatasi dampak pandemi Covid-19, kami 
juga melakukan transformasi kelembagaan secara 
menyeluruh di Bank Indonesia. Transformasi kebijakan 
ditempuh dengan memperkuat bauran kebijakan Bank 
Indonesia baik dalam menjalankan mandat Undang-
Undang maupun dalam rangka sinergi kebijakan 
nasional. Transformasi organisasi dan proses kerja 
untuk memperkuat tata kelola dan efektivitas proses 
kerja Bank Indonesia. Tranformasi Sumber Daya 
Manusia (SDM) dipercepat guna mempersiapkan 
kader-kader kepemimpinan Bank Indonesia yang 
makin profesional, kompeten, dan berakhlak mulia. 
Kami juga menempuh tranformasi digital baik dalam 

proses kebijakan maupun kelembagaan di Bank 
Indonesia sebagai respons dari begitu cepatnya 
digitalisasi ekonomi dan keuangan.  Keseluruhan 
tranformasi tersebut ditempuh untuk mendukung 
pencapaian visi Bank Indonesia, yaitu “Menjadi bank 
sentral digital terdepan yang berkontribusi nyata 
terhadap perekonomian nasional dan terbaik di antara 
negara Emerging Markets untuk Indonesia maju”. 
Uraian lengkap dari pelaksanaan tugas kebijakan dan 
kelembagaan serta berbagai transformasi dimaksud 
kami sampaikan dalam Laporan Tahunan Bank 
Indonesia (LTBI) 2020 yang dipublikasikan bersamaan 
dengan LPI 2020 ini sebagai perwujudan akuntabilitas 
dan transparansi tahunan Bank Indonesia.  

Akhir kata, kami berharap buku LPI 2020 ini dapat 
bermanfaat bagi masyarakat dan menjadi salah 
satu rujukan utama yang berkualitas dan terpercaya 
dalam menyusun langkah kita bersama ke depan 
untuk bersinergi membangun optimisme pemulihan 
ekonomi nasional. Sebagai kunci bagi pemulihan 
ekonomi nasional, sinergi dan optimisme tersebut 
kami visualisasikan pada sampul buku LPI 2020 
melalui jentera yang berputar sebagai penopang 
berbagai aktivitas ekonomi masyarakat di era 
kenormalan baru. Garis-garis vector yang saling 
terhubung merupakan simbol inovasi ekonomi 
dan keuangan digital yang akan menjadi urat nadi 
perekonomian ke depan. Jalinan garis berwarna 
emas yang bergelombang cerminan optimisme yang 
kuat akan keberlanjutan proses pemulihan ekonomi 
nasional yang lebih baik.  

Semoga Allah, Tuhan Yang Mahakuasa, senantiasa 
melimpahkan keberkahan, kesempurnaan, dan 
kemudahan bagi setiap langkah kita dalam berkarya 
dan berupaya untuk memajukan perekonomian 
Indonesia.

Jakarta, 27 Januari 2021

Gubernur Bank Indonesia

Perry Warjiyo
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